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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah melalui tahap
pengumpulan data, pengolahan data, analisis data dan yang terakhir interpretasi hasil
analisis mengenai pengaruh earning yield, dividend yield, dan market to book value
terhadap earning yield pada tahun berikutnya, dengan menggunakan data yang terjadi
abnormal data tidak terdapat multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi dan adanya
heterokedastisitas, adanya heteroskedastisitas pada data panel dianggap lazim terjadi,
maka dihasilkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Dari hasil analisis data earning yield memenuhi syarat untuk dapat dikatakan
berpengaruh terhadap earning yield pada tahun berikutnya yang melewati uji
regresi berganda, uji parsial dan simultan secara bersamaan. Jadi hipotesis yang
menyatakan bahwa earning yield berpengaruh terhadap earning yield tahun
berikutnya diterima dan mempuyai pengaruh yang signifikan.
2. Dari hasil analisis data, dividend yield memenuhi syarat untuk dapat dikatakan
berpengaruh terhadap earning yield pada tahun berikutnya yang melewati uji
regresi berganda, uji parsial dan simultan secara bersamaan. Jadi hipotesis yang
menyatakan bahwa dividend yield berpengaruh terhadap earning yield tahun
berikutnya diterima.
3. Dari hasil analisis data, market to book value tidak memenuhi syarat untuk




tidak melewati uji regresi berganda, uji parsial dan simultan secara bersamaan.
Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa market to book value berpengaruh
terhadap earning yield tahun berikutnya ditolak.
5.2. Saran
a. Bagi Investor
1.Berdasarkan hasil penelitian ini investor sebaiknya lebih memperhatikan
faktor yang lain yang dimungkinkan lebih mempengaruhi dalam
memperkirakan besaran earning atau kondisi perusahaan.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Untuk peneliti lebih lanjut tentang tema sejenis untuk menambah jumlah
sampel periode pengamatan lebih lama agar dapat mengurangi kemungkinan
terjadinya ketidaknormalan dalam analisis data sehingga analisisnya menjadi
lebih valid daripada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
2.Untuk peneliti selanjutnya lebih baik jika menambah variabel lain dari rasio
keuangan yang lain seperti rasio Rentabilitas Return On Equity (ROE), Rasio
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